2. Meningkatnya derajat | 2. Peningkatan
kesehatan masyarakat

kesehatan masyarakat |

ARAG HUKUM

KASURBAG

3( .

(I8

SR L ——

yang

upaya |

promotif

preventif, kuratif dan

rehabilitatif

. Meningkatkan saranadan prasarana kesehatan
. Meningkatkan kualitas SDM tenaga kesehatan.

. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan sampai
. Memperluas pelayanan kesehatan dasar bagi

. Meningkatkan kesadaran masyarakat terutama

yaitu  bangunan  kesehatan seperti RSUD,
Puskesmas, Pustu dan alat kesehatan.

ke daerah-daerah terpencil.

masyarakat khusunya masyarakat kurang mampu.

generasi muda terhadap bahaya Narkoba, obat-
obatan terlarang dan serta penyakit HIV/AIDS
melalui  penyuluhan dan kerjasama dengan
lembaga atau komisi yang berwenang, dengan
instansi teknis atau Perangkat Daerah di lingkup
Kabupaten Gunung Mas

. Keanggotaan JKN, BPJS Ketenagakerjaan untuk |

seluruh penduduk Kab. Gunung Mas.
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MISI 2 : Meningkatkan pemberdayaan dan daya saing ekonomi rakyat.

L TUJUAN | SASARAN STRATEGI KEBIJAKAN

| 1. Meningkatnya | 1. Meningkatnya 1. Mendorong  aktivitas Meningkatkan aktivitas usaha yang berdaya saing di
sumber daya i ketahanan pangan usaha yang berdaya saing | bidang pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan
manusia yang di  bidang pertanian, | berbasis potensi lokal serta UMKM
berkualitas, = — perkebunan, perikanan, Meningkatkan kemampuan pengolahan hasil pertanian

inovatif, berdaya
saing, sejahtera

wAEa WKM

KASUSSAG |

2. Meningkatnya

pendapatan masyarakat

peternakan dan UMKM.

dan perkebunan bagi kelompok tani dan perkebunan
serta pelaku UMKM

;8 Menh‘ngkatﬁ_}a
pertumbuhan ekonomi
sektor pertanian

4. Meningkatnya PDRB sub |

sektor Perikanan

5. Meningkatnya Dayé
saing koperasi dan
UMKM

4 b

6.

. .7'7_M.eningkamya

pendapatan masyarakat

1.

'8 Meningkatnya sector
industri

—

|
‘1.

sentra-
yang

Mengembangkan
sentra  ekonomi
berbasiskan
produkpertanian,
perkebunan, perikanan,
peternakan dan UMKM.

Peningkatan kapasitas
pelaku kelompok tani dan
perkebunan, perikanan,
peternakan serta UMKM
dalam pengolahan dan
pemasaran

meningkatan intermediasi perbankan dengan pcléku-
usaha pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan

serta UMKM

Meningkatan akses pasar dan pengolahan hasil
pertanian.

Revitalisasi dan pengembangan pasar-pasar desa.

. Peningkatan akses permodalan bagi budi daya |
pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan dan |
UMKM.

2. Pendidikan dan pelatihan manjemen pengolahan dan

pemasaran,

. Mengembakan regulasi untuk perlindungan terhadap

hasil produk UMKM.

Strategi Dan Arah Kebijakan
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| 9. meningkatnya sektor | 1.
- | perdagangan
i

MISI-{B : Melanjutkan dan mem_iintapkan pembang

Memperluas areal dan
intensifikasi komoditi
pertanian dan
perkebunan, perikanan
serta peternakan

E?

2.

3.

Penetapan areal-areal usaha pertanian, perkebunan,
perikanan, peternakan

Peningkatan kapasitas dalam pengelolaan produksi
pertanian dalam arti luas

Pengendalian alih fungsi lahan sesuai jeinis komoditi.

unan infrastruktur pembuka is-._olg._si daerah secara adil dan Pr_op(_)_r-_-S_ip;li-il.

| TUJUAN | SASARAN | STRATEGI

| 1. Meningkatnyaka | 1. Meningkatnya 1. Meningkatkan rasio

. pasitasdankualit kapasitas | jalan dan jembatan

. asinfrastrukturd infrastruktur dalam  kondisi baik |
asar (kualitas dan

kapasitasnya)

Meningkatkan sarana
prasarana dan
pengelolaan jaringan
irigasi dan sumberdaya
air

KEBIJAKAN

dan kualitas untuk aksesibilitas pergerakan
kegiatan antar wilayah guna mendukung kegiatan
perekonomian dan layanan pemerintahan.
Peningkatan kuantitas dan kualitas pemeliharaan
sarana dan prasarana jalan

Meningkatkan sarana prasarana dan pengelolaan
jaringan irigasi dan sumberdaya air untuk
mendukung pembangunan bidang pertanian dan
menjaga ketersedian air bagi
masyarakat

Meningkatkan eakupan layanan irigasi teknis
terhadap luasan area pertanian

1. Meni ngkathya
konektivitas

|
| ‘
|

| 2. Meningkatnya
infrastruktur
jalan ke Desa

. Membuka

akses
melalui jalan darat ke
desa-desa untuk
mendorong

perturnbuhan ekonomi.

Pembuatan jalan-jalan darat baru ke Desa dan
antar Desa untuk mendorong pusat pertumbuhan

ekonomi baru.
optimalisasi kerjasama pembanguna antar Desa

dan antar Kecamatan.

1. Meningkatkan infrastruktur jalan dengan kapasi{:a?

kehidupan |

—— N _——

3. Meningkatkanny
a infrastruktur
akses -

| komunikasi [KAKAG HUXUM

| 1. Meningkatnya layanan
konektivitas

komunikasi
KASUGEAG |

: ‘1.

Meningkatkan
pembangunan dan
pengembangan
perurnahan dan |
pemukiman bagi

Pembangunan dan rehabilitasi rumah layak huni
bagi rnasyarakat yang masih belum memenuhi
standar kesehatan.

| = 8 f lb .
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' 4. Meningkatkannya

¥

1. Meni-r_l@:criy;a

§

b

B==SE T

infrastruktur keselamatan lalu lintas
akses 2. Meningkatnya sektor
komunikasi pariwisata

<AEAG PHKUN] KASUSSAG |

_|

masyarakat sesuai
dengan standar
kesehatan yang layak

Meningkatkan

kenyamanan dan
keamanan perumahan
dan pemukiman yang

ada dengan
peningkatan akses
infrastruktur.

Pembangunan aksesibilitas infrastruktur dalam
mendukung keamanan dan kenyamanan di
lingkungan perumahan dan pemukiman sehingga |
layak dan nyaman.

Strategi Dan Arah Kebijakan
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MISI 4 : Meningkatkan layanan pemerintahan secara lebih berkualitas, cepat, transparan dan akuntabel, pada semua
tingkatan pemerintahan.

TUJUAN

1

1. Terwujudnivapem
erintahan  yang
efektif, efesiensi,
bersih, akuntabel
dan bebas KKN

administrasi dan tata pemerintahan berbasis teknologi informasi
kelola pemerintahan
| yang tertib dan
| akuntabel e o
4. Meningkatnya . Menyediakan sarana | 1. Penyediaan sarana dan prasarana pemerintahan
YT ST kapabilitas APIP dan . prasarana yang memada%' baik unt}lk_ laki-laki maupun
L pemerintahan yang perempuan di semua jenjang pemerintahan

SASARAN | STRATEGI . ‘ KEBIJAKAN =
1. Meningkatnya . Meningkatkan budaya | 1. Meningkatk'an kapasitas aparatur melalui
pelaksanaan RB : aparatur yang disiplin, pendidikan dan pelatihan, dengan
i berintegritas dan mempertimbangkan aspek keadilan gender
f kompeten . Optimalisasi mana jemen kepegawaian.
: . Menyusun regulasi yang bisa mengubah perilaku
_ dan budava kerja.
2. Meningkatnya . Meningkatkan . Membuat Road Map Reformasi sebagai tatanan dan
akuntabilitas kinerja penataan refomasi pedoman dalam mewu judkan tata  kelola

birokrasi di semua lini
dan sektor

pemerintahan yang baik (Good Government).

3. Opini BPK terhadap

laporan keuangan

. Optimalisasi perangkat

daerah sesuai dengan
kebutuhan pelayanan
dan pembangunan.

. Penataan dan peningkatan kapasitas SOM aparaturf

daerah, dengan memperhatikan keadilan gender.

. Meningkatkan

. Membangun

sistem kerja dan tata kelola

N8
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memadai

khusunya di kecamatan dan kelurahan.

5. Meningkatnya
maturitas SPIP

. Optimalisasi

pengelolaan keuangan
daerah yang akuntabel
dan berbasis teknologi

informasi

6. Meningkatnya
. kepuasan masyarakat

! terhadap kualitas |

pelayanan publik

. Ekstensifikasi dan intensifikasi sumber pendapatan |

asli daerah (PAD) dan optimalisasi pengelolaan
sumber pendapatan daerah lainnya secara
akuntabel berbasis teknologi informasi.

Pengelolaan anggaran daerah vang efektif, efisien
dan akuntabel berbasis teknologi informasi

Penetapan Alokasi anggaran yang jelas untuk
mengakomodir perencanaan Bottom Up dan Top |
Down melalui Pagu Indikatif Kecamatan/Desa |
(PIK/D) atau Pagu Indikatif Wilayah Kecamatan
(PIKK) diatur lebih Ianjut dalam Perda/Perbup. |

2. terselenggaranya | 1. Tersusunnya dokumen
terhadap RPJMD, RKPD, dan
kebijakan ' RTRD  tataruangdaerah
perencanaan yang | yang berkualitas,

konsisten melalui | terpadu, dan tepat waktu |

mekanisme
musrenbang yaitu |
mulai dari
musrenbang
Desa/Kelurahan,
Kecamatan,
hingga Kabupaten

. Meningkatkan

pelayanan publik yang
dapat diakses dengan

mudah,

transparan

cepat

dan |
| 3.

AR S

Membangun sistem informasi disemua pelayanan
publik

Optimalisasi penggunaan teknologi informasi yang
terintegrasi bagi seluruh pelayanan publik
Optimalisasi penataan data dan administrasi
kependudukan.

Menyusun Grand Design pengendalian penduduk
Pembuatan dan penyusunan Buku Monografi
Melakukan pendataan keluarga dan pemutakhiran
data keluarga

Penyusunan Policy Brief dan strategi pengendalian
kependudukan.

[KaBAG wUKUM] KaSUBRA G

3 "
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| 3. Méﬁingkatnya

akses layanan
dan penataan
administrasi
pertanahan

“ABAG HUKUM] KASmmAG Tl

b &"‘

L —

. tertatanya pengelolaan

. meningkatnya

1. Meningkatnya

pengusulan dan |
penerbitan  sertifikat |
tanah milik |
pemerintah daerah |

tepat waktu

administrasi
pertanahan bagi
masyarakat miskin

prosedur administrasi |
pembebasan tanah

po|

R0 = enﬁ]gké‘ﬁa n

dan kapasitas | yang partisifatif dan
perencanaan gender.

pembangunan daerah.

Peningkatan  kualitas | 2. Peningkatan
pengawasan pengawasan
pembangunan dan keuangan.

pengelolaan keuangan.

kapasitas "~ dan kualitas sistem

pembangunan

 kualitas | 1. Meningkatkan perencanaan pembangunan daerah
inovatif dan

berkeadilan

dan  pengelolaan

Strategi Dan Arah Kebijakan
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1. Peningkatan kulaitas | 1. Meningkatkan akses dan pelayanan KB yang
pelayanan di bidang merata dan berkualitas.
keluarga berencana 2. Meningkatkan pemahaman keluarga dan remaja

mengenai kesehatan reproduksi dan penyiapan

! kehidupan berkeluarga.

' 3. Menguatkan advokasi dan KIE tentang KB dan
Kesehatan reproduksi.

4. Menata dan menguatkan serta meningkatkan
kapasitas kelembagaan kependudukan, keluarga |
berencana serta pemberdayaan perempuan dan |
perlindungan anak di tingkat Kabupaten dan |
Kecamatan. ?

A8 26 FouT Wasmmag | el e o B il

l-—_._\__l
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KASUBBAG -

T

Peningkatan  kualitas |
pelayanan,
perlindungan serta
pemberdayaan
perempuan dan anak

ed

10.

Meningkatkan peran dan fungsi keluarga dalam
pengasuhan anak, remaja dan lansia.
Meningkatkan ketersediaan dan kualitas data dan
informasi kependudukan yang memadai, akurat
dan tepat waktu.

Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja
tentang Pendewasaan Usia perkawinan, bahaya
HIV-AIDS, bahaya Napza dan Seks Bebas.
Menurunkan resiko kehamilan vang tidak |
diinginkan di kalangan remaja dan mahasiswa.

Meningkatan  ketahanan  ekonomi  keluarga,
melalui pembentukan, penumbuhan, dan
pembinaan kelompok Usaha Peningkatan

Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS).
Mengusahakan permodalan bagi kelompok Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera
(UPPKS).

Pembentukan Kabupaten Layak Anak (KLA).
Meningkatkankesejahteraan dan  periindungan
sebagai pemenuhan hak-hak anak dalam bidang
pendidikan, kesehatan, kesejahteraan  sosial,
hukum dan ketenagakerjaan serta memberikan
kesempatan penuh bagi anak untuk berpartisipasi
dalam pembangunan sesuai dengan usia dan
tahap perkembangan anak.

Pembinaan dan pemberdayaan Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak
(P2TP2A).

Meningkatkan  kualitas hidup dan  peran
perempuann.

f\

b

—_ — ——
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MISI 5 : Meningkatkan ketersediaan energi untuk rakyat.

~ TUJUAN SASARAN STRATEGI KEBIJAKAN
1. Meningkatnya 1. Menurunnya 1. Peningkatan kerjasama | 1. Mengembangkan potensi sumber-sumber energi
kelestarian i pencemaran dengan pihak terkait terbarukan
lingkungan lingkungan untuk pemanfaatan | 2. Peningkatan pemanfaatan sumber energi vyg
hid up sumber energi | tersedia.
terbarukan yang |
tersedia. = - |
' 2. Menambah 1. Membangun sumber-sumber energi listrik baru .
kemampuan  pasokan | 2. Meningkatkan  kerjasama  dengan T PLN
energi listrik (PERSERO]
1. Terpenuhinya  baku | 1. Menambah kemampuan | 1. Meningkatkan pembangunan fasilitas distribusi
mutu  kualitas  air, pasokan BBM BBM
tanah, dan udara -

MISI 6 : Meningkatkan penyediaan lapangan kerja dan kesempatan berusaha, melalui penguatan keterkaitan dan relevansi
engan investasi daerah.

antara pengembangan perangkat pendidikan d e
TUJUAN SASARAN - ~ STRATEGI - KEBIJAKAN
1 Meningkatkan | 1. Meningkatnya peran | 1. peningkatan kualitas [I. Meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan
tenaga kerja | pemuda dalam tenaga pendidikan dan latihan untuk penyediaan tenaga terampil
terampil pembangunan bagi sekolah dengan memperhatikan keadilan gender.
keterampilan. L2 Fasilitasi penyaluran tenaga terampil ke dunia
2. Meningkatnya prestasi usaha = =l =
- - olah raga 2. Akreditasi 3. Mengembangkan kerjasama dengan lembaga yang |
HABAG FUUW RASTESAG i —— e ——
’ 3
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2. Meningkatnya

perempuan yang
aktif pada
pembangunan

' 3. Meningkatnya
keamanan
lingkungan

]

penyelenggara lembaga
kediklatan

sudah terakreditasi

1. Meningkatnya  peran
perempuan dalam
pembangunan

| 2. Meningkatnya
pelindungan hak

perempuan dan anak
1.  meningkatnya

keamanan dan
ketertiban di
kalangan
masyarakat

4. meningkatnya
investasi daerah

I N

F ABAG AW XASTRE AL +—

' 1.Meningkatnya investasi

Mengembangkan
ker jasama
investor.

dengan

perizinan dan non
perizinan yang
terlayani

2. Meningkatnya jumlah |

3. meningkatnya tenaga
kerja bergelar s-2 dan

. Meningkatkan jaminan

keamanan dan
kepastian ikhm
mvestasi.

Fasilitasi kerjasama antara lembaga pendidikan
dengan pihak investor.

. Mengembangkan regulasi sistem perijinan daerah

yang mendorong berkembangnya investasi di

daerah.

. Mengeinbangkan kerjasaina proinosi daerah dengan

dunia usaha.

. Melaksanakanrapatrutinterkaitpelaksanaandaneval

uasi investasi atau penaimnanan modal yang ada di
Kabupaten Gunung Mas

Strategi Dan Arah Kebijakan
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TUJUAN SASARAN ~ STRATEGI KEBIJAKAN = o4
' 1. Meningkatnya ' 1. Meningkatnya 1. Peningkatanketaatan 1. Mengembangkan kerangka regulasi dalam penataan
| aksesbilitas aksesbilitas semua pemangku ruang dan data spasial.
| lingkungan masyarakat terhadap kepentingan  terhadap |2. Meningkatkan pemantauan, pengawasan dan |
sesuai tata ruang kebutuhan dasar pemanfaatan ruang. penertiban pemanfaatan ruang
2. terjaganya 2. tertata dan terjaganya | 1. Menyediakan air bersih | 1. Meningkatkan cakupan layanan melalui PDAM dan
pelestarian taman | kelestarian kawasan bagi seluruh warga dan penyediaan sumur air permukaan
hutan raya TAHURA Lapak Jaru meningkatkan sanitasi | 2. Meningkatkan sarana prasarana sanitasi
(TAHURA) Lapak dan meningkatkan Pemukiman melalui kegiatan-kegiatan penunjang
Jaru untuk suaka layanan persampahan sanitasi
flora dan fauna di | 3. Peningkatan  pengelolaan  persampahan yang

Kabupaten
Gunung Mas

| MISI 7 : Meningkatkan pengendalian, pengelolaan dan pendayagunaan sumberdaya alam secara serasi, seimbang dan lestari.

menjangkau pemukiman warga melalui penyediaan

sarana persampahan berupa tempat sampah, TPS, |

TPA serta alat pengangkut samoah.

. Pemanfaatan SDA dan

lingkungan
seimbang
berkelanjutan

yang
dan

Mengendalikan pemantauan pelaksanaan
keberlangsungan lingkungan hid up serta
memantau aktivitas vang menyebabkan
pencemaran lingkungan

Mengoptimalkan pemanfaatan SDA dengan

memperhatikan lingkungan hidup.

Strategi Dan Arah Kebijakan
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6.1. Hasii Teiaah Kajian Lingkungan Hidup Strategis RPJMD
6.1.1. Upaya Mitigasi

Pokja PL melakukan perumusan alternatil penyempurnaan
kebijakan, rencana, dan/atau program. Perumusan  alternative
penyempurnaan kebijakan, rencana, dan/atau program  dilakukan
melalui tahap identifikasi langkah-langkah mitigasi/adaptasi, dan/atau
alternatif,

Identifikasi langkah-langkah mitigasi/adaptasi, dan/atau
alternative  dilakukan  berdasarkan  hasil pengkajian. Pokja  PL
menyampaikan alternative rumusan kepada Tim Penyusun RPJMD.
Alternatif rumusan dengan isu strategis. Tahap ini melakukan upaya
mengembangkan mitigasi/adaptasi dan/atau alternative untuk
meningkatkan kualitas  RPJMD  yang mencakup rumusan visi, misi,
tujuan dan sasaran, strategi dan arah kebijakan, kebijakan umum dan
program pembangunan daerah. Mitigasi/adaptasi berupa usulan-usulan
tambahan Kebijakan / Rencana / Program untuk meminimalkan atau
mengurangi potensi pengaruh negatif yang diprediksi akan timbul dari hasil

kajian untuk merumuskan rancangan awal RPJMD.

6.1.2 Rekomendasi

Pokja PL merumuskan rekomendasi KLHS. Perumusan rekomendasi
dilakukan berdasarkan hasil dari perumusan mitigasi/adaptasi, dan/atau
alternatif. Pokja PL menyusun rumusan rekomendasi berdasarkan rumusan
mitigasi/adaptasi dan/atau alternatif yang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya untuk penajaman rumusan rancangan awal RPJMD.

Rekomendasi  perbaikan  Kebijakan Rencana Program (KRP)
penyusunan KLHS RPJMD KabupatenGunung Mas dapat dilihat pada tabel
6.2 dibawah ini :

B -
KABAG HU..UM| KASUBSAG
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i N:o | Rumusan Program
: ) Pembangunan

Tabel 6.2
Mitigasi Dampak KRP terhadap Isu Pembangunan Berkelan jutan

Dampak

Mitigasi/ Adaptasi/ Alternatif

L. Peningkatan Produksi
Pertanian/Perkebunan

Akan berdampak buruk pada
lingkungan ekologi, seperti:
Menurunnya kualitas air dan tanah,
meningkatnya emisi gas rumah kaca
{GRK), terganggunya ekosistem
perairan, degradasi vegetasi dan lahan,
menurunnya populasi biota perairan,
terpicunya penurunan populasi ikan
tertentu, terganggunya aliran tanah,
konversi lahan, terdampak bahaya
penggunaan pestisida dan atau
teknologi pertanian umum yang tidak
ramah hngkungan, dll

PERTANIAN:

Aktivitas pertanian yang banyak menggunakan bahan kimia, terbukti telah
menimbulkan peneemaran, merusak ekosistem, dan sangat menganggu
kesehatan manusia, sehingga harus diganti dengan aktivitas pertanian yang
sedikit mungkin menggunakan bahan kimia {jadi program harus mengikuti
kaidah sebagai berikut (a) menggunakan sedikit mungkin input bahan kimia,
{b] melaksanakan tindakan konservasi tanah dan air, [(¢) memperhatikan
keseimbangan ekosistem dan (d) mampu menjaga stabilitas produksi secara

berkelanjutan); Pertanian berwawasan lingkungan yang biasa juga disebut |

pertanian organik merupakan sistern pertanian yang meminimalkan
penggunaan pupuk anorganik, pestisida, herbisida, fungisida, dan hahan kimia
lainnya, tujuan yang hendak dicapai dengan melaksanakan sistem

pertanian ramah lingkungan adalah (a) keseimbangan ekologi,
{b) terjaganya keanekaragaman hayati, (c] terjaganya kelestarian
sumberdaya alam, (d) lingkungan hidup yang tidak tereemar dan (e}
tercapainya produksi pertanian yang berkelan jutan (sehingga dapat
{a) Menghasilkan bahan makanan yang aman dan bergizi; (b) Menguntungkan
baik secara ekonomi maupun ekologi;, (¢) Mudah  dilaksanakan {d)

selaras dengan alam dan (¢ tidak menimbutkan dampak pada lingkungan,
secara langsung maupun tidak langsung.l); Prinsip dasar sistem pertanian
berwawasan lingkungan adalah (@) produksi dikontrol oleh keragaman
sistern, [b) memadukan tanaman pohon - lanaman pangan - tanaman pakan -
ternak - tanaman penutup tanah, (¢) mempertahankan kesuburan tanah
dengan menggunakan bahan organik, (d) hama dan penyakit dikontrol
sceara terpadu, dan (¢} melaksanakan konservasi tanah dan air dengan

= = cEEE e —
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| Pembinaan dan
Pengembangan Bidang |
Energi Terbarukan
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Alkan berdampak buruk pada
lingkungan ckologi, seperti: munculnya
seclimentasi, meningkatnya limbah,
terganggunya ckosistem darat dan
perairan, degradasi vegetasi dan lahan,
menurunnya populasi biota darat
dan perairan, terganggunya pasokan
air bersih, terpicunya penurunan
populasi ikan tertentu, terganggunya
aliran tanah, konversi lahan, dll

| Panel surya ini dapat memaksimalkan transfer sinar matahari menjadi listrik.

ENERGI KELISTRIKAN:

“5 Teknologi Ramah Lingkungan Untuk Masa
Depan®

Kesadaran akan pentingnya untuk menjaga bumi yang lebih sehat demi
kelangsungan generasi di masa mendatang mendorong pelaku industri
menciptakan dan mempergunakan teknologi baru dengan memaksimalkan
penggunaan sumber daya alam yang baru dan terbaharukan, seperti
teknologi listrik yang dihasilkan oleh tenaga angin, panas bumi, dan sumber
daya air tenaga surya ataupun bahan bakar bio.

1. Meningkatkan Sistem Panas Bumi (Enhanced
Geothermal Systems / EGS) .
Tujuan dari sistem ini adalah memanfaatkan panas

alami yang dihasilkan oleh bumi untuk menghasilkan sumber listrik. Panas
yang berasal dari dalam bumi dihasilkan dari reaksi keseluruhan wunsur-
unsur radioaktif seperti uranium dan potassium.

EGS adalah beban dasar sumber daya, yang mampu untuk menghasilkan
tenaga listrik 24 jam sehari Mengandalkan Sistem panas bumi ini juga sangat
ekonomis untuk mendirikan sebuah pengoperasian EGS daripada mendirikan
pabrik pembakaran batubara listrik baru. [

2. Nannosolar (Energi listrik tenaga suryaj

Energi listrik tenaga surya selalu menjadi salah

satu sumber energi terbaik, karena dalam pengoperasiannya tidak melepaskan
gas gas berbahaya ke udara. Namun biaya produksi dan operasionalnya secara
historis eukup tinggi, tetapi lebih intensif dalam menghasilkan energi listrik.

Dan harus ditempatkan dimana langsung kontak dengan eahaya matahari tanpa

Strategi dan Arah Kebijakan
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Tabel 6.3

Instrumen Perumusan Rekomendasi dalam Penyusunan RPJMD dan Renstra PD

RekomendasiPerbaikanatauPenguatan

‘1.

‘ KLHS
RumusanProgram Reastra PD

No | _Pembangunan {Ya/Tidak}
Peningkatan Produksi Ya

Pertanian/Perkebunan

KABAG HUKLM KASURAG ]

Program Pengembangan Pertanian Umum harus berwawasan lingkungan (Langkah- langkah
rekomendasi perbaikan dan atau penguatan dapat dilihat pada kolom mitigasi). Rancangan awal
RPJMD Kabupaten Gunung Mas tahun 2014-2019 memuat program- program Dinas Pertanian dan
Perkebunan seperti program Peningkatan Produksi Pertanian; Program Perluasan Areal Perkebunan;
Program Peningkatan Ketahanan Pangan; Program Peningkatan Produksi Pertanian; Progfam
Peningkatan Produksi Hasil Perikanan dan Peternakan; Program Pengendalian Hama Penyakit |
Tanaman.,

Dinas Pertkanan dan Peternakan seperti Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/ |
Perkebunan; Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi peternakan; Program Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit Ternak; Program  Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian  dan
Perkebunan;  Program Pengembangan Perikanan Tangkap; Program Optimalisasi Pengelolaan dan
Pemasaran Produksi Perikanan. Hal ini sejalan dengan rencana Bupati terpilh di  bidang
pertanianseeara umum yang {okus pada pengembangan usaha tani menetap dan berkelanjutan lainnya
disamping perkebunan karet. Kenapa seperti itu, karena selama ini ketergantungan akan karet sangat
besar, sehingga ketika harga karet mengalami penurunan drastis

Hanya saja pengembangan dan pembangunan bidang pertanian, peternakan, perikanan ini harus
selalu mengacu pada upaya peningkatan taraf hidup masyarakat dengan terus memberikan porsi yang
besar pada konsep usaha berbasis masyarakat. Sebaiknya kegiatan ini diiMplementasikan dan tidak
ditunda-tunda karena dampaknya akan sangat baik bagi usaha pemerintah meningkatkan taraf
hidup masyarakat di bidang ekonomi dan sosial serta sangat besar kontribusinya dalam mendukung
upaya pemcrintah menjadikan kabupaten Gunung Mas menjadi lumbung pangan,
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